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Abstrak: Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena data-data 
yang  dikumpulkan adalah data-data deskripsi dan proses interaksi dengan 
objek  yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
problematika agama dan terorisme, serta menilai atau mengevaluasi 
kekurangan dan kelebihan dalam naskah teater tersebut. Data dalam penelitian 
ini diperoleh melalui melalui teknik membaca dan mencatat. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini yaitu: membaca secara seksama naskah teater 
tersebut, mendeskripsikan data, menafsirkan, menilai atau mengevaluasi dan 
menarik kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. Berdasarkan hasil 
penelitian pada naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid 
Latif, maka dapat disimpulkan bahwa naskah ini menceritakan tentang 
problematika sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakan. Problematika 
sosial yang sangat menonjol dalam naskah ini adalah problematika agama dan 
terorisme. Melalui naskah ini pengarang melontarkan kritikan terhadap 
segelintir orang yang mengatasnamakan Tuhan untuk melancarkan 
kepentingan mereka. Adapun beberapa kekurangan dan kelebihan dalam 
naskah ini  yakni:  1.  Kurangnya  keteraturan  alur,  2.  Cara  penulisan  dialog  
yang  masih  keliru, kemudian kelebihannya: 1. Pengarang telah berhasil 
menyentuh hati para pembaca, karena secara terang-terangan mengkritik 
problematika yang terjadi dalam masyarakat. 
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Abstract: This type of research is qualitative research because the data 
collected is the data description and the process of interaction with the 
object under study. This study aims to describe the problems of religion and 
terrorism, and assess or evaluate the shortcomings and advantages in the theater 
script. The data in this research is obtained through reading and writing 
techniques. Data analysis techniques in this study: read the theater script 
carefully, describe the data, interpret, assess evaluate or evaluate and draw 
conclusions as the end result of this study. Bassed on the results of research on 
the script of theater CATECHESIS (Saliva for god) by Farid Latif, it can be 
concluded that this manuscript tells about social problems that occur in people’s 
lives. The most prominent social problems in this text is the problem of religion 
and terrorism. Through this manuscript the author is criticizing a handful of 
people who are acting on behalf of god to wage their interests. As for some 
shortcomings and advantages in this manuscript that is: 1. The lack of regularity 
of the flow, 2. The way of writing the dialogue is still wrong, then the 
advantages: 1. The outhor has managed to touch the readers heart, because 
openly criticize the problems that occur in society. 
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Karya sastra yang merupakan salah satu disiplin ilmu yang tidak lepas dari 
kehidupan 
masyarakat dan merupakan refleksi dari kehidupan manusia, sehingga karya sastra 
memiliki fungsi sebagai dokumen sosial yang menghimpun cerita-cerita sesuai pada 
zamannya. Hal ini seperti yang diungkapkan Endraswara (2011:77) bahwa kelahiran sastra 
tidak dalam kekosongan sosial. Kehidupan sosial akan menjadi pemicu lahirnya karya 
sastra, dari kehidupan  sosial  tersebut  biasanya  akan  dituangkan  dalam  bentuk  puisi,  
cerita  pendek, bahkan naskah teater. Untuk menyempurnakan hasil karya dari para 
pengarang ini, perlu adanya penyelidikan untuk mengetahui baik buruk karya sastra, 
bernilai seni atau tidak karya sastra tersebut. Dengan demikian peran kritik sosiologis 
sangat diperlukan dalam hal ini. 
Kritik sosiologis adalah suatu kecaman, tanggapan, uraian dan pertimbangan baik 
buruk suatu  hasil  karya  dengan  memperhatikan  segi-segi  sosial  masyarakat  yang  
pengarang tuangkan dalam karyanya, baik berupa novel,cerita pendek, puisi, bahkan 
naskah teater. 
Sejarah panjang seni teater dipercayai keberadaannya sejak manusia mulai 
melakukan interaksi satu sama lain. Interaksi itu juga berlangsung bersamaan dengan 
tafsiran-tafsiran terhadap alam semesta. Dengan demikian, pemaknaan-pemaknaan teater 
tidak jauh berada dalam hubungan interaksi dan tafsiran-tafsiran antara manusia dan alam 
semesta. Selain itu, sejarah seni teater pun diyakini berasal dari usaha-usaha perburuan 
manusia primitif dalam mempertahankan  kehidupan  mereka.  Pada  perburuan  ini,  
mereka  menirukan  perilaku binatang buruannya. Setelah selesai melakukan perburuan, 
mereka mengadakan ritual atau upacara-upacara sebagai bentuk “rasa syukur” mereka, 
dan “penghormatan” terhadap Sang Pencipta semesta. Ada juga yang menyebutkan 
sejarah teater dimulai dari Mesir pada 4000 
SM dengan upacara pemujaan dewa Dionisus. Tata cara upacara ini kemudian 
dibakukan serta difestivalkan pada suatu tempat untuk dipertunjukkan serta dihadiri oleh 
manusia yang lain (Eko Santosa dkk, 2008:16). 
Mengulas tentang naskah teater, ada seorang sastrawan muda asal Maluku yang 
nama lengkapnya adalah Farid Latif. Lelaki kelahiran Ambon 17 Februari 1990 ini telah 
banyak menulis naskah teater atau skenario. Karya-karyanya telah dipentaskan dari 
panggung ke panggung di antaranya pementasan teater Lautan Lupa, Pattimura, 
Pledoi, Alina dan satu yang  menarik  perhatian  penulis  adalah  naskah  teater  
KATEKISAS  (Ludah  untuk  tuhan). Selain teater ada juga karya-karyanya yang lain 
yakni puisi dan juga cerpen. Farid juga menjabat sebagai sutradara dalam salah satu 
komunitas sastra di Maluku yaitu komunitas Merah Saga. 
Salah satu naskah teater karya Farid yang membahas problematika agama dan 
terorisme yang terjadi dalam masyarakat yaitu:KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) 
menceritakan tentang status jejaring sosial facebook seorang pemuda (Farok) yang 
memuat kritikan pedas terhadap manusia yang menganggap diri mereka lebih pintar dari 
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Tuhan Yang Maha Esa, hingga mereka (manusia) bebas melakukan apa pun bahkan 
menghakimi siapa pun tanpa takut akan Tuhan sang pencipta alam semesta. Akibat tulisan  
 
di media sosial tersebut, Farok akhirnya dihukum mati karena dituduh telah menghina 
Tuhan. “demi ribuan mayat yang terapung dalam genangan abu mesiu, demi orang-
oarang mati yang kini masih bernafas. Seperti langit yang hitam menghujam bumi 
dengan  hujan. INI LUDAH UNTUKMU TUHAN”, seperti itulah tulisan yang Farok 
muat dalam akun media sosial facebooknya, sebuah kritik terhadap pandangan oknum 
masyarakat yang menggunakan nama Tuhan sebagai legalitas terhadap perbuatan-
perbuatannya yang menggiring pemahaman banyak masyarakat ke arah yang salah 
kemudian menimbulkan kesenjangan sosial diberbagai kalangan. Padahal tuhan yang 
dimaksudkan tersebut jauh dari esensi ketuhanan yang benar. Bom bunuh diri atas 
nama tuhan  yang terjadi sepanjang tahun 2007 hingga kemudian menjadi bahan 
pertimbangan bagaimana Farid  mengkritik  isu sosial  yang berkembang dan  kian  
menjadi  momok  saat naskah  teater  KATEKISAS  (Ludah  untuk tuhan) ditulis,  
sebagaimana  yang tertera dalam dialognya “aku bertanya tuhan macam apa yang 
menyuruh kita menembus hutan-hutan, melukainya hingga separuh gunung kelihatan 
botak, lalu ribuan percikan air mengaum deras menggusur semua peradaban! tuhan 
macam apa yang menjanjikan kesenangan bagi orang- orang yang menciptakan 
kerisauan pada umatnya”. 
Penulisan kata “tuhan” sengaja ditulis tidak menggunakan huruf kapital karena 
penulis menganggap, jika penulisan kata “tuhan” ditulis dengan menngunakan huruf 
kapital maka pembaca  akan  menganggap  penulis  menulis  naskah  tersebut  untuk  
mengkritik  “Tuhan” (Tuhan  yang  sebenarnya);  padahal  kata  “tuhan”  yang  
dimaksudkan  pengarang  jauh  dari esensi  ketuhanan  yang  sebenarnya.  Tetapi  masih  
banyak  kekurangan  dalam  naskah  ini. Secara garis besar naskah KATEKISAS (Ludah 
untuk tuhan) membahas tentang problematika sosial yang terjadi dalam masyarakat, 
masalah agama dan terorismelah yang menjadi pemicu lahirnya  naskah  ini.  Bahkan  
hingga  saat  ini  masalah  agama  dan  terorisme  masih  terus menjadi momok yang 
begitu menakutkan bagi masyarakat. Pengarang memang telah menulis naskah ini 
berdasarkan apa yang terjadi dalam masyarakat, tetapi jika dilihat lebih teliti naskah 
ini masih memiliki banyak kekurangan yang perlu kita ketahui demi kesempurnaan 
naskah tersebut. Dengan demikian, penulis akan membahas dan menilai atau 
mengevaluasi lebih terperinci tentang kelebihan dan kekurangan dalam naskah teater 
KATEKISAS (Ludah untuk tuhan). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengulas tentang 
problematika agama dan terorisme: suatu kritik sosiologis dalam naskah teater 
KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid Latif? 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah problematika agama 
dan 
terorisme: suatu kritik sosiologis terhadap naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk 
tuhan) 
karya Farid Latif? Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan problematika 
agama dan terorisme, serta menilai atau mengevaluasi kekurangan dan kelebihan dalam 
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naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid Latif dengan menggunakan 
kajian kritik sosiologis. 
 
 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menghasilkan deskriptif teoretis tentang 
kritik 
sosiologis dalam bidang sastra. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk: 
1.  Menambah pengalaman bagi pembaca dalam melakukan penulisan khususnya 
penelitian tentang kajian kritik sosiologis 
2.   Memperkaya bahan kritik sosiologis untuk mahasiswa, guru, dosen, dan 
sebagainya. 
3.   Kajian  kritik  sosiologis  diharapkan  dapat  meningkatkan  kemampuan  pembaca  
dalam memahami dan mengapresiasi naskah teater. 
 
 
B. KAJIAN PUSTAKA   
Teater berasal dari kata Yunani, “theatron”(bahasa Inggris, Seeing Place) yang 
artinya 
tempat atau gedung pertunjukan. Dalam perkembangannya, dalam pengertian lebih luas 
kata teater diartikan sebagai  segala hal  yang dipertunjukkan di depan orang banyak.  
Dengan demikian, dalam rumusan sederhana teater adalah pertunjukan, misalnya 
ketoprak, ludruk, wayang, wayang wong, sintren, janger, mamanda, dagelan, sulap, 
akrobat, dan lain sebagainya. Teater dapat dikatakan sebagai manifestasi dari aktivitas 
naluriah, seperti misalnya, anak-anak bermain sebagai ayah dan ibu, bermain perang-
perangan, dan lain sebagainya.Selain itu, teater merupakan manifestasi pembentukan 
strata sosial kemanusiaan yang   berhubungan   dengan   masalah   ritual.   Misalnya,   
upacara   adat   maupun   upacara kenegaraan, keduanya memiliki unsur-unsur teatrikal 
dan bermakna filosofis. Berdasarkan paparan di atas, kemungkinan perluasan definisi 
teater itu bisa terjadi. Tetapi batasan tentang teater dapat dilihat dari sudut pandang 
sebagai berikut: “tidak ada teater tanpa aktor, baik berwujud riil manusia maupun 
boneka, terungkap di layar maupun pertunjukan langsung yang dihadiri penonton, 
serta laku di dalamnya merupakan realitas fiktif”, (Harymawan, 
1993)  dalam  bukunya  (Eko  Santosa  dkk,  2008:01).  Dengan  demikian  teater  adalah 
pertunjukan lakon yang dimainkan di atas pentas dan disaksikan oleh penonton. 
Istilah ”kritik” (sastra) berasal dari bahasa Yunani yaitu krites yang berarti 
”hakim”. 
Krites sendiri berasal dari krinein ”menghakimi”; kriterion yang berarti ”dasar 
penghakiman” 
dan kritikos berarti ”hakim kasustraan” (Baribin, 1993), (Siti Aida Azis, 
2014). 
Menurut Suroso, dkk (2009:125), seseorang yang melakukan kritik sastra secara 
baik harus melalui tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang sistematis dan operasional 
yaitu: 
1.   Tahap Deskripsi 
2.   Tahap Penafsiran/Interpretasi 
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3.   Tahap Menguraikan/Analisis 
4.   Tahap Penilaian/Evaluasi 
Sosiologi adalah suatu telaah yang objektif dan ilmiah tentang manusia dan proses 
sosial. 
Sosiologi menurut (Semi, 1984:52) adalah menelaah tentang bagaimana masyarakat itu 
tumbuh dan berkembang. Menurut (Suwignyo, 2013: 167) kritik sosiologis terhadap karya 
sastra dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan, yaitu: 
1.   Pendekatan  yang  menganggap  karya  sastra  sebagai  dokumen  sosio-budaya  
yang mencerminkan zaman. 
2.   Pendekatan yang melihat penderitaan masyarakat terhadap karya sastra. 
3.   Pendekatan yang melihat pengaruh sosio-budaya terhadap penciptanya. 
Kritik sosiologis akan menunjukan kepada pembaca bahwa setiap karya sastra 
merupakan cerminan kehidupan sosial budaya. Kritik sosiologis juga berfaedah dalam 
mengembangkan pengetahuan kita dalam memberikan keterangan tentang, misalnya, 
mengapa beberapa kelemahan menjadi ciri khas dalam suatu periode tertentu. 
 
 
C. METODE PENELITIAN       
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  karena  data-data  yang 
dikumpulkan adalah data-data deskripsi dan proses interaksi dengan objek yang diteliti. 
Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri atau sifat yang disebut karakteristik. Menurut 
Bogdan dan Biglen (dalam Moleong, 2009:8-13) karakteristik penelitian kualitatif   
adalah sebagai berikut: 
1.   Manusia sebagai alat, manusia/peneliti merupakan alat pengumpulan data yang 
pertama. 
2.   Teori dari dasar (Ground Theory), penggunaan teori ini menuju pada arah penyusun 
teori berdasarkan data. 
3.   Deskriptif, maksudnya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar, 
dan bukan angka-angka. 
4. Lebih mementingkan proses dari pada hasil, penelitian kualitatif   lebih banyak 
mementingkan segi proses dari pada hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian- 
bagian yang sedang diteliti, akan lebih jelas apabila diamati dalam proses. 
5.   Adanya batas yang ditentukan oleh fokus, maksudnya perlu adanya batas penelitian 
atas dasar yang timbul sebagai masalah dalam penelitian. 
6.   Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, yakni kualitas eksternal, reabilitas, 
dan objektif. 
Data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan kalimat-kalimat yang mengandung 
problematika agama dan terorisme: suatu kritik sosiologis, terhadap naskah teater 
KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid Latif. Sumber penelitian ini adalah naskah 
teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid Latif. 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik membaca dan mencatat. 
Dengan teknik membaca dan mencatat, penulis memperoleh data tentang problematika 
agama dan terorisme: suatu kritik sosiologis yang berkaitan dengan masalah penelitian 
dalam naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid Latif. 
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Untuk  mendeskripsikan  problematika  agama  dan  terorisme:  suatu  kritik  
sosiologis terhadap naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid Latif, 
maka secara umum teknik analisis data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
1. Membaca secara seksama naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya 
Farid Latif 
2. Mendesripsikan data tentang problematika agama dan terorisme: suatu kritik 
sosiologis terhadap naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid 
Latif 
3. Menafsirkan problematika agama dan terorisme: suatu kritik sosiologis terhadap 
naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid Latif 
4. Menilai atau mengevaluasi naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya 
Farid Laif,  untuk  penyempurnakan  hasil  karya  tersebut  dan  memberi  gambaran  
yang jelas terhadap penulis tentang baik atau bermutu tidaknya naskah tersebut. 
5. Menarik kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. 
Mencermati  hal-hal  diatas,  maka  penulis  dituntut  dengan  baik  dan  cermat  
untuk meneliti problematika agama dan terorisme: suatu kritik sosiologis, terhadap naskah 
teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) karya Farid Latifyang akan menjadi sumber data 
dalam penelitian ini. 
   Teknik  yang  digunakan  dalam  mengecek  keabsahan  data  penelitian  ini 
adalah triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk kepentingan pengecekan atau 
sebagai pembanding kepada data itu (Moleong, 2009:330). Triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi teori. Triangulasi dengan teori dilakukan 
berdasarkan fakta yang tepat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Dalam hal ini disesuaikan data dengan teori-teori yang digunakan sehingga dapat 
memaparkan problematika agama dan terorisme dalam naskah teater KATEKISAS (Ludah 




1.   Problematika Agama 
Agama menurut KBBI (2005:21) adalah sistem, prinsip kepercayaan kepada 
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang telah bertalian dengan kepercayaan itu. Agama 
adalah pedoman perilaku.Tugas agama sangat mirip dengan seni, yakni membantu kita 
hidup secara kreatif,  damai,  dan  bahkan  gembira  dengan  kenyataan-kenyataan  yang  
tidak  mudah dijelaskan dan masalah-masalah yang tidak bisa kita pecahkan (Armstrong, 
2009:165). 
Hal ini seperti yang terjadi dalam naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) 
karya Farid Latif, Farok (tokoh utama dalam naskah) dihukum mati karena memposting 
tulisan di akun media sosialnya yang menyinggung tentang perilaku manusia yang sudah 
menyimpang dari ajaran agama, dan menganggap diri mereka (manusia) lebih pintar dari 
Tuhan sang pembentuk bumi dan seisinya. Lebih jelasnya dalam diaog sebagai berikut: 
1.   “lisensia poetika, aku bertanya Tuhan macam apa yang kita sembah 
Pak?” 
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Si tokoh memulai dialognya dengan kata lisensia poetika yang merupakan hukum 
puisi yang menyatakan bahwa puisi memiliki kebebasan tersendiri dibanding karya sastra 
lain karena,  puisi  memiliki  makna  yang  terikat  erat  dengan  pemahaman  penyairnya.  
Sejalan dengan hal tersebut Farok (tokoh utama) memuat tulisannya di akun media sosial 
facebook. Sontak tulisannya ini menuai kecaman dari khalayak umun tak terkecuali warga 
desa tempat dia (Farok) tinggal. Farok langsung diciduk di rumahnya dan diarak 
menuju balai desa, di sana sudah menunggu pak RT beserta perangkat-perangkatnya. 
Tindakan warga desa ini sungguh disesali Farok sehingga dia (Farok) memulai dialognya 
dengan kata lisensia poetika.Farok mengkritisi pemikiran warga desa yang melihat 
sesuatu secara sepihak tanpa mengadakan riset terlebih dahulu. Bahkan tanpa membaca isi 
puisinya dengan hanya melihat judulnya saja warga desa sudah mengambil pengertian 
sepihak. Kata lisensia poetika merupakan kritikan pedas bagi orang-orang yang 
mengartikan sepihak sesuatu yang belum tentu kebenarannya, serta membenarkan sesuatu 
yang belum tentu faktanya. 
Di hadapan seluruh warga desa termasuk pak RT (salah satu tokoh dalam naskah) 
Farok melanjutkan  perkataannya,  Farok  bertanya  tentang  Tuhan  macam  apa  
sebenarnya  yang mereka sembah, jelas dialog sebagai berikut: 
“aku bertanya Tuhan macam apa yang kita sembah 
Pak….” 
Pada kalimat ini pengarang melalui tokoh Farok mengkritisi kebiasaan masyarakat 
yang mempelajari sesuatu kepercayaan  yang disimbolkan dengan kata “Tuhan”  yang 
dipertanyakan oleh pengarang. Saat naskah ini ditulis, masyarakat selalu melakukan 
sesuatu mengatasnamakan Tuhan, walaupun terkadang ajaran ketuhanan tersebut 
menyimpang dari ajaran sebenarnya 
 
2.   Dalam dialog 
“tuhan macam apa yang melahirkan aku dalam buta, lalu memberikan aku mata saat 
orang-orang yang memberikan cintanya demi kelahiranku telah tiada, tuhan yang 
memfonis mereka dengan titah jihad yang samar” 
Pada  kalimat  ini  pengarang  kembali  mempertanyakan  eksistensi  ketuhanan   
yang dipercayai oleh masyarakat. Apakah Tuhan yang disebutkan adalah Tuhan yang 
sebenarnya atau tuhan yang hanya dibuat demi melicinkan pemikiran beberapa 
orang.tuhan yang dipreteli oleh segelintir orang untuk meyatimkan seorang anak, 
membunuh orang tuanya dan menghalalkan perbuatan tersebut, ungkap pengarang dalam 
kalimat “melahirkan aku saat orang yang memberikan cinta kelahiranku telah tiada”. 
Memang berbicara tentang konsep ketuhanan tak akan ada akhirnya, tetapi tuhan yang 
dibahas dalam naskah ini adalah manusia yang menamakan diri mereka tuhan. 
Pada kalimat berikutnya “tuhan yang memfonis mereka dengan titah jihad yang 
samar” kalimat ini dimaksudkan untuk orang-orang yang melakukan aksi teror dan 
penghancuran dengan menggunakan kata “jihad”. Sementara kata “jihad” yang dicatat 
dalam ajaran agama islam melarang untuk berperang melawan orang yang sama sekali 
tidak memerangi kita. Maka jelaslah pemahaman kata “jihad” yang melandasi teror  
disepanjang tahun merupakan kesalahan penafsiran terhadap ajaran ketuhanan atau tuhan 
yang (samar). 
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Kata “jihad” berarti  ‘usaha  yang sungguh-sungguh’.  Artinya kaum  Muslim  
didorong untuk berjuang secara sungguh-sungguh dan perkasa di jalan Tuhan. 
Sayanggnya, gagasan ini telah diidetikkan dengan terorisme dan perang sehingga bisa 
hadir kapan saja dan di mana saja dengan seruan “jihad”. Pemahaman yang menyimpang 
inilah yang disebutkan pengarang melalui tokoh utama (Farok) dalam penggalan 
dialognya “titah jihad yang samar”. Melalui naskah ini juga pengarang ingin 
menyampaikan kepada masyarakat, bahwa apa yang selama ini  mereka  percaya  belum  
tentu  benar  adanya.  Bisa  jadi  yang  dianggap  benar  oleh masyarakat, malah salah di 
mata sang pencipta. 
3.   “tuhan yang tumbuh dari seseorang yang tak tahu seperti apa 
Tuhan”. 
Kritik dalam kalimat ini ditujukan bagi masyarakat yang percaya terhadap ajaran 
ketuhanan yang dibawa oleh orang yang sebenarnya mempunyai tujuan lain. tuhan 
yang hanya  dingunakan  sebagai  pemulus  jalan  bagi  orang  yang  bertujuan  untuk  
membuat kerusakan yang oleh Tuhan sangat dibenci. Tetapi pada kenyataannya hasutan 
dengan menggunakan nama dan ajaran Tuhan tersebut masih juga dipercaya oleh 
beberapa masyarakat, kemudian beberapa masyarakat tersebut dengan sedia melakukan 
doktrin ketuhanan yang menyimpang kemudian disampaikan ke orang banyak. Dalam 
kalimat“orang yang tak tahu seprti apa Tuhan”, kalimat yang disampaikan oleh toko 
utama tersebut hendak menyadarkan masyarakat bahwasanya mengenal Tuhan bukan saja 
dari orang yang menyampaikan, mengenal Tuhan harus juga mengenal dan menghayati 
ajaranya, seperti mempelajari kitab sucinya, sehingga menghindari adanya penyampaian 
yang berbau hasutan dengan membawa nama Tuhan. 
4.   “tuhan yang lahir dari rahim manusia yang tak menggerti arti kata T, U, H, A, N” 
Masih berkaitan dengan penjelasan sebelumnya, kalimat ini mempertegas kritik pada 
kalimat sebelumnya, bahwasanya masyarakat kini cepat menanggapi sesuatu tanpa 
menelaah terlebih  dahulu  kebenaranya,  pada  kalimat  “tuhan  yang  lahir  dari  rahim  
manusia” merupakan sebuah kritikan halus bahwa Tuhan yang dikonsepkan dalam ajaran 
yang menjadi doktrin oleh orang-orang yang menyebarkan kebencian dan keresehan 
adalah tuhan yang dikonsepkan  oleh  orang  itu  sendiri,  bukan  konsep  ketuhanan  yang  
sebenarnya,  inilah kemudian yang diandaikan oleh pengarang sebagai “tuhan yang 
dilahirkan dari rahim manusia yang tak menggerti arti kata T, U, H, A, N”. Pada kalimat 
tersebut pengarang menyebutkan kata T, U, H, A, N dengan mengejanya huruf demi huruf 
untuk menegaskan sindiran terhadap konsep Tuhan dan kepercayaan yang disalahartikan. 
5.   tuhan yang kini jadi pujian orang yang dibenci oleh Tuhan. Ini ludah untukmu tuhan..! 
Melalui kalimat ini pengarang mengkritisi masyarakat luas yang percaya pada orang- 
orang yang mengatas namakan Tuhan mendoktrin orang lain, pengarang kembali 
mengakhiri kalimatnya dengan mengucapkan “ini ludah untukmu tuhan” sebagai sebuah 
kritikan keras sekaligus penyadaran bahwasanya Tuhan yang dibawa-bawa namanya 
untuk melakukan kejahatan bukanlah Tuhan, bahkan lebih jauh lagi pengarang 
menegaskan bahwa orang yang membawa doktrin ketuhanan sebagai pelicin jalan 
kekerasan sama sekali tidak mengerti konsep ketuhanan, karena tidak ada ajaran 
ketuhanan yang mengajarkan kepada pengikutnya untuk melakukan kejahatan, bahkan 
sampai membunuh ratusan orang, kalaupun ada itu bukanlah ajaran agama, tetapi ajaran 
yang menyesatkan apalagi ajaran tersebut menggunakan kesucian  Tuhan  dari  agama  
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samawi  yang  terkenal  dan  punya  pengikut  besar  di  dunia, pastinya hal tersebut 





6.   “sungguh, aku melihat Tuhan tersenyum penuh kuasa kepada tuhan-tuhan lewat ayat-
ayatnya,,,” 
Kalimat   kritik   sekaligus   perenungan   bagi   semua   orang   baik   itu   pelaku   
yang mendompleng dibalik nama agama, serta orang-orang yang mempercayai 
doktrinisasi atas nama agama tetapi melakukan hal-hal yang sama sekali tidak diajarkan 
oleh agama manapun. Seberapapun usaha doktrinisasi yang dilakukan, Tuhan tetaplah 
Tuhan bahkan lewat ayat- ayat  yang diajarkan dalam kitab suci semua agama Tuhan 
tak akan pernah runtuh oleh kejahatan manusia, lewat ayat-ayatnya Tuhan akan 
menjawab kebenaran yang terjadi. Maka seharusnya untuk mengetahui kebenaran suatu 
doktrin penganut agama mestinya menelaah lebih  dalam  ajaran  agamanya  lewat  kitab  
suci  yang  dibawa  oleh  para  nabi,  apabila doktrinisasi tersebut mendompleng   dibalik 
nama besar agama maka doktrinisasi tersebut dapat ditelaah benar salahnya lewat kitab 
suci, hal ini pengarang menyebutkan sebagai ayat- ayat. 
7.   “aku membaca sorot tajam kuasanya menikam dalam lemahnya para tuhan tuhan” 
Pada penggalan puisi terakhir pengarang menyampaikan keyakinannya sekaligus 
mengkritisi orang-orang yang mudah diperalat oleh doktrin agama yang jelas-jelas 
menyimpang, pengarang dengan keyakinannya menggambarkan kondisi dalam surat 
atau kitab suci yang ia baca, ia kemudian melihat tuhan-tuhan yang dituhankan oleh 
orang-orang yang menyebabkan kekerasan atas nama Tuhan, kalah oleh ajaran kebenaran 
yang dibawah oleh Tuhan melalui kitab sucinya. Seberapapun kuatnya doktrinisasi yang 
diberikan oleh orang-orang yang menyebarkan keresahan dengan membawa nama Tuhan, 
tetap saja bagi pengarang melalui dialog tokoh utama tidak akan pernah berkuasa. 
tuhan-tuhan tersebut lemah karena digunakan untuk kepentingan manusia. 
 
2.  Problematika Terorisme 
 Terorisme menurut Walter Reich dalam bukunya (Hendropriyono, 2009:26) adalah suatu 
strategi kekerasan yang dirancang untuk meningkatkan hasil-hasil yang diinginkan, 
dengan cara menanamkan kekuatan di kalangan masyarakat umum. Terorisme adalah 
kejahatan yang sasarannya adalah orang-orang yang lemah logika dan ilmunya, kemudian 
direcoki faham- faham yang menyimpang, seperti anarkisme yaitu kejahatan yang 
mengatasnamakan suatu agama tertentu, ingin menegakkan ajarannya, tetapi dilakukan 
cara-cara yang anarki seperti membakar, memukul, menyiksa, hingga tindakan-tindakan 
brutal lainnya, dan terorisme yaitu sebuah kejahatan yang paling tinggi tingkatannya, 
antara lain membunuh orang-orang yang dianggap kafir, dzolim, toghut, dianggap anti 
agama Islam. 
Tindakan-tindakan yang menyimpang inilah yang pengarang tuangkan dalam salah 
satu karyanya yaitu KATEKISAS (Ludah untuk tuhan), seperti dalam dialog berikut: 
1.   Dalam dialog 
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“aku   bertanya   tuhan   macam   apa   yang   menyuruh   kita   menembus   hutan-
hutan, melukainya hingga separuh gunung kelihatan botak, lalu ribuan percikan air 
mengaum deras menggusur semua peradaban!” 
Penulis mengidentifikasi kalimat tersebut lewat majas, pengarang mengumpamakan 
kepercayaan  itu  bagai  hutan-hutan  yang  rimbun,  kemudian  hutan-hutan  
(kepercayaan) tersebut oleh beberapa orang digunduli atau dibiarkan gundul, atau dalam 
pengertian sebenarnya adalah kepercayaan yang dimiliki masyarakat oleh beberapa orang 
yang tidak bertanggung jawab diperalat (dilukai) hingga orang-orang menjadi seperti tidak 
mempunyai kepercayaan   walau   orang-orang   tersebut   mengaku   mempunyai   
kepercayaan   tetapi kepercayaan yang ditanami oleh provokasi oknum tertentu, untuk 
melalukan sesuatu yang menyakiti orang lain. 
Kemudian kalimat lanjutannya: “lalu ribuan percikan air mengaum deras menggusur 
semua peradaban!” kalimat ini merupakan penjelasan lanjutan dari kalimat yang di atas, 
bahwa  akibat  dari  hutan  yang  gundul  itulah  air mengaum  hingga menggusur 
peradaban manusia, atau akibat dari kerusakan alam  yang dilakukan umat manusia 
itulah sehingga tejadinya banjir, longsor dan segala macam dampak buruk lainnya. 
tetapi bukan hanya itu yang dimaksudkan pengarang, dengan kata lain akibat dari 
kepercayaan orang-orang yang menyimpang itulah hingga kerusakan terjadi. Hal ini 
sejalan dengan peristiwa terorisme yang terjadi pada Agustus 2012 beberapa bulan 
sebelum naskah ini ditulis. 
2.   Dalam dialog 
“tuhan macam apa yang menjanjikan kesenangan bagi orang-orang yang 
menciptakan kerisauan pada umatnya”. 
Kalimat ini juga merupakan kritikan bagi warga desa sekaligus masyarakat luas untuk 
kembali  merenung,  masyarakat  yang  seolah-olah  didoktrin  untuk  melalukan  
kekerasan dengan dalih agama. Masyarakat jadi percaya dan mau melakukan apa saja jika 
direcoki dengan landasan agama yang disebut faham. Faham yang telah dimodifikasi oleh 
beberapa orang untuk direcoki ke orang banyak. 
3.   Dalam puisi 
“demi ribuan mayat terapung dalam genagan abu mesiu, demi orang-orang mati 
yang kini  masih  bernafas    seperti  langit  yang  menghujam  bumi  dengan  hujan  
ini,  ludah untukmu tuhan” 
Masih  berkaitan  dengan  penjelasan-penjelasan  sebelumnya  tentang  kepercayaan  
yang salah dianut oleh faham-faham yang mengatasnamakan ketuhanan, untuk 
menghancurkan dan  membuat  teror  terhadap  masyarakat.  Pengarang  kembali  
memberikan  kritikan  yang tajam, menggunakan permainan kata tetapi tidak mengurangi 
kerasnya kritikan, pada kalimat ini pengarang bahkan menerjemahkan kata “ludah” 
layaknya butir-butir hujan yang turun dari langit dan tak bisa terhitung. Dalam kalimat  
“demi ribuan mayat yang terapung dalam genangan abu mesi” merupakan penegasan 
pengarang bahwa kemarahannya (ludahnya) berasal dari orang-orang yang meninggal 
ditembak dan dibom dengan mengambil kata (abu mesiu) mengartikanya sebagai sisa 
bubuk yang  dipakai untuk bom  atau peluru, pengarang juga mengungkapkan 
kemarahannya dengan   mengatasnamakan duka orang-orang cacat seumur hidup, walau 
masih hidup tetapi orang-orang tersebut tidak bisa berbuat apa-apa seolah seperti orang 
telah mati, sebagaimana dituliskan dalam kalimat “demi orang-orang mati kini masih 
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bernafas” bahkan bila dikakulkasi laporan korban jiwa yang disampaikan pada insiden 
terorisme dengan menggunakan  doktrin ketuhanan dari tahun 2003 hingga 2012 tercatat 
sebanyak 246 orang yang meninggal, dan 555 orang cacat. 
4.   ”adakah benar tuhan mengesahkan tindakan yang dilarang oleh Tuhan 
Tuhan macam apa?” 
Kalimat tanya tersebut merupakan kritikan terhadap masyarakat luas yang percaya 
bahwa doktrin yang disampaikan oleh orang-orang yang mengunakan kekerasan adalah 
benar-benar merupakan ajaran agama tertentu, padahal agama pada hakekatnya 
merupakan suatu kepercayaan yang mendatangkan kehidupan yang teratur atau tidak 
kacau. 
 
3.  Penilaian/evaluasi 
Setelah melihat semua penjelasan di atas, penulis menilai bahwa ada banyak hal 
yang menarik dalam naskah ini. Problematika yang terjadi dalam masyarakat seperti 
agama dan rerorisme telah pengarang tuangkan dalam naskahnya. Tetapi ada yang 
belum jelas dalam naskah ini mengenai kritikan yang pengarang arahkan. Hal ini 
menuntut pembaca harus lebih jeli, untuk memahami naskah ini, pembaca dituntut 
tidak hanya pembaca naskahnya saja, tetapi harus melihat langsung naskah ini 
dipentaskan. Tetapi dibandingkan dengan karya lainnya, KATEKISAS masih 
mempunyai banyak kekurangan, di antaranya: 
1.   Suasana  yang  pengarang  bangun  dalam  naskah  tersebut  masih  kurang  
terarah. 
Pengarang membangun suasana dalam cerita dengan memunculkan konflik yang 
telah berapi-api  di  awal  cerita,  sehingga  mungkin  pembaca  akan  bertanya-
tanya  apa 
penyebab Farok (tokoh utama) memuat tulisan yang dianggap menghina 
“Tuhan”. 
2.   Pembaca akan menerka-nerka kritikan yang pengarang tuangkan dalam karyanya 
ini apakah ditujukkan ke masyarakat dalam teks, ataukah masyarakat di luar teks. 
3.   Pengarang memuculkan tokoh utama (Farok) dalam naskah ini tidak tuntas 
perannya, karena saat Farok meninggal dihukum mati oleh warga desa dalam 
cerita, konflik yang dipicu oleh tokoh utama dalam naskah belum terselesaikan. 
Sehingga akhir dari cerita dalam naskah ini terkesan kaku, tokoh Farok mati 
sebelum menyelesaikan atau menyampaikan semua yang menjadi unek-uneknya, 
dia (Farok) hanya meninggalkan selembar kertas yang berisi tulisan kritikannya 
pada masyarakat. Jadi pesan yang ingin disampaikan Farok kepada pembaca 
seolah terputus, pengarang terlihat seperti bingung menyelesaikan cerita dalam 
naskah ini, sehingga cerita naskah ini pun berakhir dengan tanda tanya. 
4.   Tata cara penulisan naskah masih kurang tepat. Pengarang hanya berfokus pada 
isi dari  naskah  tersebut,  tanpa  memperhatikan  secara  cermat  tata  cara  
penulisan naskahnya sehingga naskah ini masih terlihat kurang teratur serta 
pengguaan tanda baca yang berlebihan, seperti penggunaan tanda tanya yang 
berlebihan, tanda titik, tanda koma, tanda seru, serta cara penulisan dialog yang 
masih keliru. 
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Naskah teater KATEKISAS memang memiliki beberapa kelemahan, tetapi di balik 
kelemahan-kelemahan tersebut terdapat beberapa kelebihan yang patut diberi apresiasi 
tinggi kepada pengarangnya. Kelebihan-kelebihan tersebut antara lain: 
1.       Dari  sisi  sosiologis  naskah  ini  tentu  sangat  menyentuh  hati  para penikmatnya. 
Pengarang secara terang-terangan mengkritik problematika-probkematika yang 
terjadi dalam masyarakat, yang telah lama menjadi momok sangat menakutkan. 
Walaupun masalah-masalah tersebut terjadi jauh dari lingkungan sekitar 
pengarang. 
2.   Melalui naskah ini sepertinya pengarang telah mengetuk hati dan pikiran pembaca 
karena telah memberi pelajaran berharga, bahwa sesungguhnya sesuatu  yang 
kita ketahui  dan  kita  percayai  belum  tentu  benar  dan  sesuai  dengan  
ketentuan  yang berlaku. Bisa jadi hal-hal tersebut adalah perbuatan orang-orang 
yang ingin memuluskan kepentingan mereka. 
3.   KATEKISAS adalah naskah teater pertama yang pengarang tulis saat pengarang baru 
berkecimpung dalam dunia sastra. Saat itu untuk pertama kalinya pengarang 
menulis naskah teater dan naskah ini pun langsung diikutsertakan dalam ajang 
bergengsi Federasi Teater Indonesia. Meskipun terbilang baru, tetapi naskah 
tersebut tidak kalah dari naskah-naskah ciptaan pengarang-pengarang terkenal. 
 
D. PENUTUP 
A.     Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap naskah teater KATEKISAS 
(Ludah untuk tuhan) karya Farid Latif dengan menggunakan kajian kritik sosiologis, 
maka dapat disimpulkan bahwa naskah ini menceritakan tentang problematika sosial yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakan. Problematika sosial yang sangat menonjol dalam 
naskah ini adalah  problematika  agama  dan  terorisme.  Melalui  naskah  ini  pengarang  
melontarkan kritikan terhadap segelintir orang yang mengatasnamakan Tuhan untuk 
melancarkan kepentingan mereka. Demi kepentingan itu orang-orang tersebut rela 
melakukan apa saja bahkan membunuh sekalipun mereka mewujudkan keinginan tersebut. 
Agaknya pengarang membaca kekerasan yang terjadi dalam masyarakat hingga semua itu 
tertuang dalam naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan). Aksi-aksi teror yang 
terjadi sepanjang tahun hingga menelan begitu banyak korban jiwa, diramu pengarang dan 
dituangkan dalam karyanya. Terlepas  dari  kehebatan  pengarang  meramu  kata-kata  
dalam  naskah  KATEKISAS (Ludah untuk tuhan), ada beberapa hal yang menjadi 
kekurangan dalam naskah ini, seperti: 1. kurang menyajikan keteraturan alur, 2. Tata 
cara penulisan naskah masih keliru, 3. Peran tokoh utama (Farok) dalam naskah tidak 
tuntas, dan 4. Pembaca sedikit kebingungan dalam menentukan kritikan yang pengarang 
tujukkan, apakah kritikan yang pengarang maksudkan itu ditujukan ke masyarakat dalam 
teks, ataukah di luar teks. 
Di balik kekurangan-kekurangan yang dimiliki naskah teater KATEKISAS (Ludah 
untuk tuhan), ada kelebihan-kelebihan yang patut kita apresiasi yakni: 
1.   Naskah teater KATEKISAS (Ludah untuk tuhan) telah menyentuh hati para 
penikmatnya. 
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Pengarang dengan terang-terangan mengkritik problematika yang terjadi dalam 
masyarakat, walaupun masalah-masalah tersebut terjadi jauh dari lingkungan sekitar 
pengarang. 
2.   Naskah ini telah memberi pelajaran berharga kepada pembaca, bahwa segala sesuatu 






B.     Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran di antaranya: 
1.  Agar penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tentang naskah 
teater dengan  menggunakan  teori  dan  sudut  pandang  yang  lain,  sehingga  
penelitian tentang naskah teater menjadi lebih beragam mengingat penelitian 
tentang naskah teater masih minim. 
2.   Penelitian  ini  juga  dapat  dijadikan  sebagai  bahan  acuan  untuk  peneliti  
lain melakukan penelitian yang sejenis. 
3. Bagi pembaca, semoga dengan membaca hasil penelitian ini dapat 
memberikan perenungan sejauh mana pemahaman dan ketaatan kita dengan sang 
pencipta yang mengukir lekuk wajah kita. 
4. Bagi pengarang, semoga dalam menciptakan karya-karya selanjutnya dapat 
menginspirasi pembaca-pembaca  yang lain  agar karyanya terus dijadikan 
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